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ABSTRAK

IMPLIKATUR PELANGGARAN MAKSIM KUANTITAS DALAM
ANIME NISEKOI KARYA NAOSHI KOMI TINJAUAN PRAGMATIK

Oleh : Arga Alvianda Rakaprama

Pembahasan penelitian ini adalah tentang pelanggaran maksim kuantitas
yang terdapat dalam anime Nisekoi karya Naoshi Komi. Bertujuan untuk
mengetahui implikatur tuturan yang melanggar maksim kuantitas oleh tokoh-tokoh
yang terdapat dalam anime Nisekoi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
bersifat deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik
sadap dan simak bebas libat cakap (SBLC) untuk mendapatkan tuturan yang
melanggar maksim kuantitas. Pada tahap analisis data menggunakan metode padan
pragmatis dengan teknik pilah unsur penentu (PUP). Pada penyajian hasil analisis
data menggunakan metode informal. Teori yang digunakan adalah prinsip
kerjasama dan implikatur percakapan menurut Grice dan aspek situasi tutur oleh
Leech.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam anime Nisekoi karya Naoshi
Komi terdapat 24 data yang melanggar maksim kuantitas, masing-masing data
tersebut memiliki implikatur percakapan khusus tergantung konteks saat tuturan itu
terjadi. Implikatur pelanggaran maksim kuantitas dalam anime Nisekoi yang paling
dominan adalah implikatur dengan tujuan memperjelas informasi kepada mitra
tutur.

Kata Kunci: Implikatur, Prinsip Kerjasama, Pelanggaran Maksim, Nisekoi



ABSTRACK

IMPLICATURE VIOLATION OF MAXIM QUANTITY IN NISEKOI
SERIES BY NAOSHI KOMI PRAGMATIS STUDIER

By : Arga Alvianda Rakaprama

The discussion of this study is about violations of the quantity maxim in the
Nisekoi series by Naoshi Komi. The purpose is to find out the implications of
utterances that violate the quantity maxim by the characters in the Nisekoi series.
This research is a descriptive qualitative research. Data collection uses the method
of listening with tapping techniques and simak bebas libat cakap (SBLC) to get
speech that violates the quantity maxim. In data analysis it uses the pragmatic
matching method with pilah unsur penentu (PUP) technique. In presenting the
results of data analysis uses informal methods. This research uses theory principle
of cooperation and conversational implicature by Grice and aspects of the speech
situation by Leech.

The results showed that in Nisekoi series by Naoshi Komi there are 24 data
that violated quantity maxim, each of these data has specific conversational
implicature depending on the context in which the speech occurs. The most
dominant quantity maxim violation implication in Nisekoi anime is the implicature
with the aim of clarifying information to the speech partner.

Keywords: Implicature, Cooperation Principle, Violation of Maxim, Nisekoi
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